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A

Assalamu‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. Segala puji hanya milik Allah SWT yang
senantiasa melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya kepada kita
semua. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan kita, Nabi besar Nabi Muhammad SAW, suri teladan dalam
menegakkan nilai keadilan, kepedulian, dan keberpihakan kepada kaum
dhuafa.

Berdasarkan pembaruan survei internasional tentang filantropi, dari 204
negara di dunia, Indonesia tercatat sebagai bangsa paling dermawan
(sakha’). Realitas empirik ini merupakan anugerah sekaligus amanah besar
yang patut disyukuri. Semoga capaian tersebut semakin menguatkan
semangat BAZNAS dalam meningkatkan amal ma’ruf sebagai wujud nyata
pengabdian sosial dan penguatan kesejahteraan umat.

Namun demikian, selama ini istilah ma’ruf kerap dipahami secara sempit
sebagai sekadar penegakan aturan (law enforcement). Padahal, makna
sejatinya menurut Al-Qur’an jauh lebih mendalam, yakni ighatsatu al-
malhGfin (menolong orang-orang yang berada dalam kesusahan) serta
ta’diyatu dain al-gharimin (melunasi utang orang-orang miskin). Ma'ruf
merupakan esensi hablun minallah yang harus berjalan seimbang dengan
hablun minannas. Bahkan, jika ditelaah lebih jauh, ayat-ayat Al-Qur'an
yang berbicara tentang hubungan sosial jauh lebih dominan dibanding |
ayat-ayat ibadah personal.

Karena itu, seluruh ibadah minallah sejatinya tidak akan bernilai sempurna
jika tidak ditutup dengan kepedulian minannas. Puasa Ramadhan,
misalnya, tidak sah tanpa zakat fitrah yang didistribusikan kepada fugara
dan masakin. Inilah bukti bahwa ajaran Islam menempatkan dimensi sosial
sebagai fondasi utama spiritualitas. Barang siapa menunaikan zakat, infak,
dan sedekah (ZIS) dengan penuh keikhlasan, niscaya hatinya akan
menjadi tenang dan tenteram (sakinah - mardhiyyah).

Pandangan tersebut sejalan dengan temuan riset mutakhir yang dilakukan
oleh Prof. Stephanie Post dalam bukunya Why Good Things Happen to
Good People. Penelitian ini menjelaskan adanya glow warm effect pada
individu yang gemar berbagi, yakni kondisi batin yang hangat dan
bercahaya. Dampaknya tidak hanya dirasakan secara emosional, tetapi
juga meningkatkan kecerdasan sosial dan spiritual, atau yang dikenal
sebagai penguatan ESQ. Dengan kata lain, kedermawanan memberikan
manfaat ganda: menyejahterakan penerima sekaligus menenangkan jiwa
pemberi.

Di sisi lain, tantangan kemiskinan di Indonesia masih menjadi pekerjaan
besar. Data terbaru dari Badan Pusat Statistik menunjukkan angka
kemiskinan nasional berada di bawah 10 persen. Namun menurut estimasi
World Bank, jumlah masyarakat rentan miskin masih mencapai sekitar 52
persen. Perbedaan data ini menegaskan bahwa persoalan kesejahteraan
tidak cukup disikapi secara kuantitatif semata, melainkan memerlukan
pendekatan kualitas melalui program pemberdayaan yang berkelanjutan.

Dalam perspektif inilah BAZNAS dituntut untuk tidak terlalu fokus pada
angka, tetapi lebih pada kualitas optimalisasi penghimpunan dan
pendistribusian ZIS. Islam sendiri menegaskan prinsip tersebut melalui
konsep ahsanu ‘amala, bukan aktsaru ‘amala. Artinya, yang utama bukan |
banyaknya amal, melainkan mutu dan dampak sosialnya.

Akhir kata, marilah kita jadikan semangat kedermawanan bangsa sebagai
energi kolektif untuk memperkuat peran zakat dalam pembangunan umat.
Jayalah BAZNAS, majulah BAZNAS, dan sukseslah BAZNAS, selama para
pengembannya menata niat semata-mata karena Allah SWT, limardhatihi.
Semoga setiap ikhtiar yang dilakukan menjadi amal jariyah dan
menghadirkan keberkahan bagi masyarakat luas. |

Wassalamu‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

L -

Prof. Dr. KH. Ali Maschan Moesa, M.Si
Ketua BAZNAS Provinsi Jawa Timur
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oleh:

KH. AHSANUL HAQ

Wakil Ketua Il BAZNAS Provinsi Jawa Timur

Merawat Solidaritas,
Menguatkan Indonesia

Melalui Zakat

—— e — = —_—— o — e — —
| ndonesia adalah bangsa besar yang kekuatannya tidakI
hanya terletak pada sumber daya alam atau pertumbuhan |
|ekonominya, tetapi pada nilai kebersamaan yang mengakar
kuat dalam kehidupan masyarakatnya. Di tengah tantangan
ketimpangan sosial dan tekanan ekonomi yang masih dirasakanl
|sebagian saudara kita, zakat hadir sebagai instrumen strategis
|yang bukan sekadar kewajiban spiritual, melainkan kekuatan
sosial yang nyata. Gagasan “zakat menguatkan Indonesia” lahir
dari keyakinan bahwa kesejahteraan harus dirasakan bersama.|
|Setiap zakat yang ditunaikan adalah jembatan kemanusiaan
yang menghubungkan kelebihan dengan kebutuhan, membuka
Iakses pendidikan bagi yang kurang mampu, menghidupkan]|
|usaha kecil, serta memulihkan martabat mereka yang sempatl
Ikehilang.:—m harapan.
|
| Kekuatan zakat terletak pada kemampuannya menciptakan
perubahan berkelanjutan. Kita menyaksikan bagaimana
penerima manfaat perlahan bangkit, mandiri, bahkanl
Ibertransformasi menjadi pemberi. Inilah siklus kebaikan yang|
|menandakan zakat bekerja sebagai mesin pemberdayaan,
bukan sekadar bantuan sesaat. Namun, kekuatan ini hanya
dapat tumbuh di atas fondasi kepercayaan. Karena itu,|
|pengelolaan zakat harus menjunjung tinggi transparansi,
profesionalitas, dan akuntabilitas, sekaligus adaptif terhadap
Iperkembangan zaman. Ketika kepercayaan publik terjaga, zakatl
lakan menjelma menjadi gerakan kolektif yang memperkuatl
Iketahanan sosial bangsa. |
| Dalam perjalanan menumbuhkan kesadaran tersebut, kita|
|tidak boleh melupakan peran penting insan pers. Para
wartawan yang berjuang di lapangan kerap menghadapi
berbagai keterbatasan demi menghadirkan fakta kepada publik,|

|sementara crew redaksi di belakang meja merangkai data N

Catatan Pimpinan

menarik, dan dapat dipercaya. Kepada mereka patut kita sampaikan
apresiasi setinggi-tingginya. Tanpa dedikasi para jurnalis, banyak kisah |
|tentang kekuatan zakat mungkin hanya akan menjadi cerita sunyi yang
tak pernah sampai ke ruang kesadaran masyarakat. Pers pada |
hakikatnya bukan hanya penyampai informasi, tetapi juga penjaga |
Inurani sosial yang menyalakan empati dan menumbuhkan harapan. |

| Indonesia memiliki potensi zakat yang sangat besar dan dapat
menjadi salah satu pilar utama dalam mengurangi kesenjangan sosial
lapabila dihimpun secara optimal. Bayangkan jika kesadaran berzakat
tumbuh  sebagai budaya—masyarakat tidak hanya berlomba
mengumpulkan harta, tetapi juga berlomba memberi manfaat. Pada titik |
|itu, zakat tidak lagi dipandang sebagai pengurangan kekayaan,
melainkan sebagai penyucian yang menghadirkan keberkahan sekaligus
|memperteguh solidaritas nasional. Kekayaan sejati pun tidak diukur dari |
apa yang disimpan, tetapi dari seberapa luas manfaat yang dapat
Idirasakan orang lain. |

Tentu, mewujudkan Indonesia yang kuat melalui zakat bukanlahl
ftugas satu pihak. Dibutuhkan langkah serempak antara pemerintah,l
lembaga zakat, dunia usaha, media, dan seluruh elemen masyarakat.
Kekuatan bangsa tidak hanya tercermin dari pembangunan fisik yang |
menjulang, tetapi dari kedalaman kepedulian warganya. Ketika
solidaritas menjadi budaya dan kepedulian menjelma kebiasaan, kita |
|sedang membangun fondasi sosial yang jauh lebih kokoh daripada
Isekadar pertumbuhan ekonomi. I

Pada akhirnya, zakat mengajarkan makna kemajuan yang
sesungguhnya—kemajuan yang tidak meninggalkan siapa pun di|
|pelakang. Dari Jawa Timur hingga seluruh penjuru Nusantara, semangat
berbagi harus terus dirawat agar Indonesia tidak hanya tumbuh sebagai |
bangsa yang kuat, tetapi juga berjiwa besar. Apa yang kita berikan hari
Iini adalah investasi sosial bagi masa depan, fondasi bagi Indonesia yang
lebih adil, sejahtera, dan bermartabat. Karena zakat pada hakikatnya |
|bukan hanya tentang memberi, melainkan tentang menghadirkan

kekuatan bersama yang menguatkan manusia, mempererat

persaudaraan, dan pada akhirnya, menguatkan Indonesia. |
IKontributor: Abdullah Azzam |
e e e e e e e e e e e e e e e m— —
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Kabar BAZNAS

Zakat Menguatkan Indonesia: Langkah
Strategis BAZNAS Jawa Timur 2026

I adan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jawa Timur |
| mengangkat tagline Zakat Menguatkan Indonesia

sebagai tema utama pada tahun 2026 dalam rangka |
l'nenyambut bulan suci Ramadan. Tema ini menegaskan bahwa
akat memiliki posisi penting sebagai instrumen sosial dalam
menjawab berbagai tantangan yang dihadapi umat danl
lbangsa. I

Pengusungan tema tersebut merupakan wujud komitmen |
[BAZNAS Jawa Timur dalam mengoptimalkan potensi zakat di
wilayahnya. Dengan tata kelola yang profesional, akuntabel,
dan transparan, zakat diharapkan mampu memberikan manfaat |
lvang luas serta berdampak nyata bagi peningkatanl
Ikesejahteraan masyarakat.

|
| Ketua BAZNAS Jawa Timur menyampaikan bahwa
emangat Zakat Menguatkan Indonesia mencerminkan upaya
Iiolektif dalam menjadikan zakat sebagai pilar penguat |
lketahanan sosial dan ekonomi. la menegaskan bahwa zakat
tidak semata-mata dimaknai sebagai kewajiban individu,
Imelainkan sebagai solusi bersama atas persoalan sosial. |

|
Menurutnya, pengelolaan zakat yang optimal mampuI
erkontribusi dalam pengentasan kemiskinan, percepatan |
fpemulihan pascabencana, serta mendorong terciptanya
emandirian masyarakat. Zakat menjadi energi kebersamaanI
t/ang menggerakkan perubahan positif di tengah masyarakat. |
|
Ramadan disebut sebagai momentum strategis untukI
Imeningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam |
Jmenunaikan zakat. Pada periode ini, semangat berbagi dan
epedulian sosial biasanya tumbuh lebih kuat sehingga potensi
Il::‘enghimpunan dana umat dapat dimaksimalkan. |

BAZNAS Jawa Timur juga menekankan bahwa zakat harus I
ikelola secara produktif dan berkelanjutan. Tidak hanya |
Jmemenuhi kebutuhan jangka pendek, zakat diharapkan mampu_I
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Imenjadi fondasi dalam membangun masyarakat yang mandiri|
|dan berdaya. |

IMemasuki tahun 2026, arah kebijakan BAZNAS Jawa Timur|
|difokuskan pada penguatan program kebencanaan.
Penanganan dilakukan secara menyeluruh, mulai dari respons
darurat hingga tahap pemulihan dan rekonstruksi berbasi5|
| pemberdayaan. |

|Beberapa program pemulihan telah dipersiapkan, seperti|
|Kembali ke Sekolah, Kembali ke Kerja, Kembali ke Rumah, dan
Kembali ke Masjid. Inisiatif ini dirancang untuk membantu
|masyarakat terdampak agar dapat bangkit dan kembali|
|menjalani kehidupan secara normal. |

| Daerah-daerah di Jawa Timur yang memiliki tingkat kerawanan
bencana menjadi perhatian utama dalam penyaluran bantuan
kemanusiaan. Pemanfaatan dana zakat diarahkan tidak hanya|
luntuk kebutuhan mendesak, tetapi juga untuk memperkuatl
|ketangguhan masyarakat dalam jangka panjang. |

ISelain program kebencanaan, BAZNAS Jawa Timur terus
memperluas pemberdayaan ekonomi bagi para mustahik.
Pendampingan usaha mikro, dukungan pendidikan, sertal
|Iayanan kesehatan menjadi bagian dari strategi pengentasanl
Il<emisl<inan yang berkelanjutan. |

| Penguatan nilai sosial dan keagamaan menjadi prioritas
BAZNAS Jawa Timur agar masyarakat tidak hanya kuat secara
ekonomi, tetapi juga kokoh dalam iman; melalui tagline Zakat |
| Menguatkan Indonesia, seluruh elemen diajak bersinergi
Imenjadikan zakat sebagai kekuatan bersama yang
menghadirkan harapan dan kesejahteraan umat. |
|

I Kontributor: Abdullah Azzam
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| 1
I adan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Timui
menggelar kegiatan bertajuk "Marhaban ya Ramadan 1447 H”

|pada Selasa (17/2/2026). Acara yang digelar di kawasan Islamic Center|
Surabaya ini menjadi momentum syiar sekaligus bentuk kepedulianl
terhadap pejuang ekonomi keluarga.

|
Sebanyak 1.305 peserta yang terdiri dari 850 pengemudi ojek daring
Iwanita (Bunda Ojol) dan 455 jemaah pengajian binaan Masjid Raya
|lslamic Center berkumpul untuk menyemarakkan syiar Ramadan.|
Agenda utama meliputi pawai keliling wilayah Dukuh Pakis dan
Ipenyerahan bantuan pangan berupa paket sembako bagi para peserta.
|

|
Gubernur Jawa Timur Dr. (H.C.) Hj. Khofifah Indar Parawansal
menyampaikan rasa terima kasihnya kepada para muzaki yang telah
Imembantu masyarakat yang membutuhkan di wilayahnya. |
I“Saya menyampaikan terima kasih kepada para muzaki karenal
IBAZNAS tidak bisa jalan kalau tidak ada muzaki. Terima kasih jugal
Ikepada mustahik, karena kalau ada muzaki tidak ada mustahik, mustahilI
(zakat) menyalurkannya,” ujarnya.

|
Khofifah berharap para Bunda Ojol dan jemaah pengajian dapat
Imelaksanakan ibadah puasa tahun ini dengan lebih baik. “Selamat
|Ramadan 1447 Hijriah, bagi Bunda Ojol mudah-mudahan kuat dan bisal
Imelaksanakan puasanya dengan baik,” tuturnya. I

|Sementara itu, Pimpinan BAZNAS Rl Bidang SDM, Keuangan, danl
Umum sekaligus Pembina dan Supervisi Wilayah Jawa Timur, Kol. CAJ
I(Purn.) Drs. Nur Chamdani, mengatakan esensi program BAZNAS ini
|sesuai dengan filosofi Jawa, "Wong Cilik Iso Gumuyu” (rakyat kecil bisal
Itersenyum) I

|"zakat menguatkan Indonesia. Kehadiran kami di seluruh pelosokl
negeri, dari Sumatra hingga Papua, adalah bentuk
pertanggungjawaban kepada muzaki dan mustahik agar dampaknya
|benar-benar terasa,” jelasnya.

IKegiatan bantuan BAZNAS jelang Ramadan ini, kata Nur Chamdani,I
|telah digelar dan membantu banyak masyarakat di berbagai daerah. lal
berharap bantuan ini dapat membantu masyarakat Jawa Timur,
terutama Bunda Ojol dan jemaah pengajian, dalam menghadapi bulan
Isuci.

1

“Tujuan dilaksanakan kegiatan ini adalah untuk memberikanl
Ikebahagiaan dan kesejahteraan bagi para Bunda Ojol dan jemaah
| pengajian dalam menyambut datangnya bulan suci Ramadan,” katanya. |
IPada kesempatan tersebut, Ketua BAZNAS Jawa Timur, Prof. Dr. KH.I
JAli Maschan Moesa, M.Si, menegaskan bahwa tahun ini program|
santunan akan dilaksanakan lebih semarak dibandingkan tahun-tahun
Isebelumnya. Salah satu agenda utama adalah pemberian santunan
| kepada 18.000 anak yatim.

I”Tahun ini kelihatannya lebih semarak. Prinsipnya, Ramadan tidak bolehI
|hanya senang yang punya. Fakir miskin, anak yatim, dan janda-jandal
Imelarat tidak boleh sampai tidak bisa makan saat hari raya,” ujarnya. |

|Hadir dalam kegiatan tersebut jajaran Wakil Ketua BAZNAS Provinsil
IJawa Timur, jajaran Forkopimda Provinsi Jawa Timur, Deputil
Perwakilan Bank Indonesia Jawa Timur, para Asisten Sekdaprov Jatim,
| serta para Kepala OPD Provinsi Jawa Timur.

|

ITurut hadir Kabid Penaiszawa Kanwil Kemenag Jatim, Ketua DMI Jatim,
|Ketua FKUB Jatim, Ketua PW LDIl Jatim, Ketua LPTQ Jatim, Ketual
LPPD Jatim, Ketua Badan Pengelola Masjid Raya Islamic Centre Jatim,
para Ketua UPZ di lingkup OPD Provinsi Jawa Timur, serta para bunda
lojol dan jemaah pengajian binaan Masjid Raya Islamic Centre.

|Kontributor: Nurlaila Azizah
Editor:
Sumber: https://jatim.baznas.go.id/

Sambut Ramadan, Khofifah dan BAZNAS Jatim
Berbagi dengan Bunda Ojol dan Jemaah Pengajian

- —_—— — —_ — = —_ — = —_— - —_ — = —_— - —_— - —_ — = —_— - —_— — — —
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Inspirasi Mustahik

'BAZNAS Banyuwangi
'Ringankan Beban Ibu

'Suniah untuk Pengobatan

di Surabaya

| adan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Banyuwangl
kembali menunjukkan komitmennya dalam membantu walrgaI

Iyang membutuhkan, khususnya di bidang kesehatan. Melalui sinergi
|oersama Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kecamatan Kalipuro, BAZNAS|
Banyuwangi menyalurkan bantuan biaya operasional pengobatan
kepada Ibu Suniah (56), warga Kecamatan Kalipuro, pada Senin (19/01).I
|Bantuan tersebut diberikan sebagai bentuk kepedulian terhadap kondisi|
kesehatan Ibu Suniah yang tengah berjuang melawan penyakit serius
serta membutuhkan perawatan lanjutan di Surabaya. I
|

Kisah Ibu Suniah menjadi gambaran nyata bagaimana peran zakat,
infak, dan sedekah dapat membantu meringankan beban masyalrakatI
|yang sedang menghadapi kesulitan, terutama dalam hal kesehatan. Ibu]
Suniah, yang lahir pada tahun 1970, diketahui menderita penyakit perut
|busung yang memerlukan penanganan medis secara intensif!
Kondisinya yang terus memburuk membuat dirinya harus mendapatkanj
perhatian dan perawatan yang lebih serius. |

Karena membutuhkan penanganan khusus, Ibu Suniah akhirnya|
dirujuk ke rumah sakit di Surabaya untuk memperoleh pengobatan dari
|tenaga medis spesialis. Namun, keterbatasan biaya menjadi kendala
utama bagi keluarga, terutama dalam memenuhi kebutuhan|
transportasi dan operasional selama menjalani perawatan di luar
Idaerah.

I Melihat kondisi tersebut, BAZNAS Banyuwangi bergerak cepatI
|dengan menyalurkan bantuan sebagai bentuk tanggung jawab sosiall
dan kepedulian terhadap mustahik yang membutuhkan. Bantuan iniI
difokuskan untuk membantu biaya transportasi, akomodasi, serta
lkebutuhan operasional selama Ibu Suniah menjalani pengobatan dil
ISurabayaA Kehadiran BAZNAS di tengah situasi sulit ini diharapkan
dapat memberikan ketenangan bagi Ibu Suniah dan keluarganya,
|sehingga mereka dapat lebih fokus pada proses pemulihan kesehatan. |
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I Perwakilan BAZNAS Banyuwangi menyampaikan bahwa bantuar:l
tersebut merupakan bagian dari pendayagunaan dana zakat, infak, dan
sedekah yang dipercayakan oleh para muzakki. Dana yang dihimpunl
Itidak hanya disalurkan untuk program pemberdayaan ekonomi dan
sosial, tetapi juga untuk membantu masyarakat yang menghadapil
Ikesulitan dalam pembiayaan kesehatan, terutama bagi mereka yang
termasuk dalam kategori asnaf miskin. Menurutnya, zakat memiliki
Iperan strategis dalam membantu masyarakat yang sedang mengalamil
ujian, baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, maupun kesehatan.

I “Bantuan ini merupakan bentuk pendayagunaan dana zakat, infak,
dan sedekah dari para muzakki yang ditujukan untuk asnaf miskin yangl
Isedang kesulitan dalam biaya kesehatan,” ujar perwakilan BAZNAS
Banyuwangi. I
I Program bantuan kesehatan yang dijalankan oleh BAZNAS
Banyuwangi merupakan salah satu bentuk nyata kepedulian lembaga
Iterhadap kesejahteraan masyarakat. Dalam banyak kasus, biaya
kesehatan seringkali menjadi beban berat bagi keluarga kurang mampu,
terutama ketika pasien harus dirujuk ke rumah sakit di luar daerah. Oleh
karena itu, BAZNAS berupaya hadir sebagai solusi dengan memberikan
Ibantuan yang dapat meringankan beban masyarakat, sekaligusl
memastikan bahwa mereka tetap mendapatkan akses terhadap layanan
kesehatan yang layak. I

Sinergi antara BAZNAS Banyuwangi dan UPZ Kecamatan Kalipuro,
juga menjadi faktor penting dalam penyaluran bantuan ini. MeIaIuiI
koordinasi yang baik, informasi mengenai kondisi lbu Suniah dapat
Isegera ditindaklanjuti sehingga bantuan dapat diberikan tepat waktul
dan tepat sasaran. Kolaborasi ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat
yang dilakukan secara terstruktur dan terkoordinasi mampul
Imemberikan dampak yang lebih efektif bagi masyarakat yang
membutuhkan. I
I

Keluarga Ibu Suniah menyampaikan rasa syukur dan terima kasih
atas perhatian serta bantuan yang diberikan oleh BAZNAS dan UPZI
Kalipuro. Bagi mereka, bantuan tersebut tidak hanya bernilai materi,
tetapi juga memberikan dukungan moral di tengah situasi yang penuh
Itantangan. Kehadiran BAZNAS dianggap sebagai wujud nyata
kepedulian sosial yang memberikan harapan bagi keluarga untuk terus,
Iberjuang menghadapi kondisi kesehatan yang sedang dialami. I

Melalui bantuan ini, diharapkan Ibu Suniah dapat menjalani prosesl
Ipengobatan dengan lebih tenang dan fokus pada pemulihan kesehatan.
Dukungan biaya operasional diharapkan mampu mengurangi bebanl
finansial keluarga, sehingga proses perawatan dapat berjalan dengan
lebih optimal. BAZNAS Banyuwangi juga berharap bahwa bantuan ini
Idapat memberikan semangat dan kekuatan bagi Ibu Suniah untuk terus|
berjuang melawan penyakit yang dideritanya.

I Kegiatan ini sekaligus menjadi pengingat pentingnya peran zakat,
infak, dan sedekah dalam membangun solidaritas sosial di tengahl
masyarakat. Dana yang dihimpun dari para muzakki terbukti mampu
memberikan manfaat nyata bagi mereka yang membutuhkan, terutama
Idalam situasi darurat seperti masalah kesehatan. Oleh karena itu,
BAZNAS terus mengajak masyarakat untuk menyalurkan zakat melalui
lembaga resmi agar pengelolaannya dapat dilakukan secara profesional,l
Itransparan, dan tepat sasaran.

Ke depan, BAZNAS Banyuwangi berkomitmen untuk terusl
memperkuat program bantuan kesehatan sebagai bagian dari upaya
Imeningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain memberikan bantuan
biaya pengobatan, BAZNAS juga berupaya mengembangkan berbagai
program lain yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat di bidang
ekonomi, pendidikan, dan sosial. Dengan pendekatan yang
komprehensif, diharapkan zakat tidak hanya menjadi solusi jangka
pendek, tetapi juga mampu memberikan dampak jangka panjang bagil
peningkatan kualitas hidup masyarakat.

I Dengan dukungan para muzakki, kerja sama UPZ, serta partisipasi
masyarakat, BAZNAS optimistis dapat terus hadir memberikan manfaatl
nyata bagi umat. Komitmen untuk membantu masyarakat yang
membutuhkan akan terus dijaga, sehingga semakin banyak individu dan
keluarga yang merasakan dampak positif dari pengelolaan zakat yangl
amanah, profesional, dan berorientasi pada kesejahteraan bersama serta
Imemperkuat kemandirian ekonomi umat secara berkelanjutan

Kontribusi: Fitria Susilawati I
IEditor:
Sumber: https:/kabbanyuwangi.baznas.go.id/
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Sambut Ramadan 1447 H, BAZNAS Jatim Optimistis
Himpun Zakat Rp7 Miliar

- -B_atﬁn “Amil Zakat Nasional (_BAfNA_S) “Provinsi Jawa Timur Eerﬁge_lar _RapEt Koordinasi Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dalam rangkg
I menyambut bulan Ramadan 1447 Hijriah di Hotel Neo Sidoarjo, Rabu (4/2/2026). Kegiatan ini menjadi forum strategis untuk memperkuat |
sinergi antar-UPZ sekaligus menyusun langkah konkret dalam optimalisasi penghimpunan zakat, infak, dan sedekah selama Ramadan. Rakor dihadirj

leh berbagai pemangku kepentingan, mulai dari unsur pemerintah daerah, Kementerian Agama, pimpinan BAZNAS Provinsi Jawa Timur, hingga parJ
Eengurus UPZ se-Jawa Timur. Hadir dalam kesempatan tersebut Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur Dr. H. Akhmad Sruijl
Bahtiar, M.Pd.l., Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur yang diwakili Analis Kebijakan Ahli Madya Kaboel Widodo, S.E., M.M,, serta jajaran pimpinar]
AZNAS Provinsi Jawa Timur. Rakor ini juga menjadi momentum konsolidasi kelembagaan menjelang periode penghimpunan dana sosial keagamaan
erbesar sepanjang tahun. Selain membahas teknis penghimpunan, forum ini menekankan pentingnya peran UPZ sebagai garda terdepan pelayanar{
kakat di masing-masing instansi dan wilayah. Melalui Rakor ini, BAZNAS berharap seluruh UPZ memiliki visi yang sama dalam memperkuat pengelolaarl
Fakat yang profesional, akuntabel, dan berdampak nyata bagi masyarakat. |

I Dalam sambutannya, Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur menegaskan bahwa zakat, infak, dan sedekah merupakan instrumer]
penting dalam kehidupan seorang muslim, tidak hanya berdimensi sosial tetapi juga spiritual. la mengibaratkan zakat sebagai “mesin pencetak pahala’,
ang seharusnya dimiliki setiap individu sejak masih hidup di dunia. Menurutnya, kesadaran berzakat tidak boleh ditunda dan harus dibangun secar
Eistematis melalui lembaga resmi yang kredibel. la juga menambahkan bahwa wakaf menjadi pelengkap penting dalam membangun keberlanjutari
manfaat bagi umat. Kementerian Agama, kata dia, memiliki komitmen kuat untuk terus mendukung program-program BAZNAS, terutama yan
erorientasi pada pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dukungan tersebut diwujudkan melalui penguatan regulasi dan
dorongan pembentukan UPZ di seluruh satuan kerja Kementerian Agama, termasuk madrasah. Legalitas UPZ dinilai penting agar penghimpunan dand
kakat berjalan sesuai aturan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dana yang terhimpun diharapkan benar-benar digunakan untuk kepentingan umatl
f(hususnya dalam pemberdayaan ekonomi dan penanggulangan kemiskinan secara berkelanjutan. |

| Ketua BAZNAS Provinsi Jawa Timur Prof. Dr. KH. Ali Maschan Moesa, M.Si. dalam kesempatan yang sama menegaskan bahwa pengelolaan zakat dj
|ndonesia telah memiliki landasan hukum yang sangat kuat. la menyebutkan bahwa undang-undang, peraturan pemerintah, hingga instruksi presideg
telah menjadi payung hukum yang jelas bagi BAZNAS dalam menjalankan tugasnya. Dalam konteks penghimpunan zakat dari aparatur sipil negara, i
enjelaskan bahwa kebijakan tersebut berada dalam kewenangan Kementerian Agama. BAZNAS, menurutnya, bertindak sebagai operator yand
melaksanakan kebijakan sesuai regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, sinergi antara BAZNAS dan Kementerian Agama menjadi faktor kunci dala
ptimalisasi penghimpunan zakat. Prof. Ali Maschan juga menyampaikan optimismenya terhadap peningkatan penghimpunan zakat pada Ramadan
ahun ini dibandingkan tahun sebelumnya. la menyebutkan bahwa pada Ramadan tahun lalu, BAZNAS Provinsi Jawa Timur berhasil menghimpun dand
kekitar Rp3,5 miliar. Pada tahun ini, pihaknya menargetkan penghimpunan zakat mencapai Rp7 miliar. Target tersebut dinilai realistis seiringi
rneningkatnya kesadaran masyarakat dan dukungan kelembagaan yang semakin kuat. |

I Lebih lanjut, Prof. Ali Maschan menjelaskan bahwa dana zakat yang terhimpun akan difokuskan pada program-program prioritas yang bersentuhan
|angsung dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu program unggulan yang kembali menjadi fokus adalah santunan anak yatim di seluruh kabupateg
dan kota di Jawa Timur. Program ini dirancang untuk menjangkau sekitar 1.000 hingga 2.000 anak yatim di setiap kabupaten. Bentuk bantuan yan
Lﬁiberikan tidak hanya berupa santunan tunai, tetapi juga paket pendidikan seperti tas dan buku sekolah. Nilai bantuan yang diterima setiap anal
perada pada kisaran Rp150.000 hingga Rp200.000. Program ini diharapkan mampu meringankan beban ekonomi keluarga sekaligus mendukun
t:berlanjutan pendidikan anak-anak yatim. Selain itu, BAZNAS juga menyiapkan berbagai program lain yang berorientasi pada pemberdayaan ekonomi
ustahik. Seluruh program tersebut dirancang agar zakat tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga produktif dan berkelanjutan. Dengan pengelolaar
ang tepat, zakat diyakini mampu menjadi instrumen strategis dalam mengurangi kesenjangan sosial. |

Sementara itu, Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur yang diwakili Analis Kebijakan Ahli Madya Kaboel Widodo, S.E., M.M. menyampaikan apresiasl
btas kontribusi BAZNAS Provinsi Jawa Timur dalam mendukung program kesejahteraan masyarakat. la menegaskan bahwa berdasarkan Undangi
pndang Nomor 23 Tahun 2011, BAZNAS memiliki peran strategis tidak hanya dalam menghimpun dan menyalurkan zakat, tetapi juga dalarg
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menunaikan kewajiban zakat melalui lembaga resmi. Pemerintah Provinsi Jawa Timur, menurutnya, teru

endorong penguatan sinergi antara BAZNAS dan seluruh pemangku kepentingan. la juga mengajak seluruh UPZ untuk menjadikan BAZNAS sebagaj
pilihan utama masyarakat dalam menyalurkan zakat. Menjelang bulan Ramadan, momentum ini dinilai sangat tepat untuk menyusun strategj

enghimpunan yang lebih terarah dan terukur. Melalui koordinasi yang solid, target penghimpunan zakat tahun 2026 diharapkan dapat tercapai secara
Eptimal dan memberikan dampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat Jawa Timur. |
|

la menegaskan bahwa peran UPZ sangat penting dalam meningkatkan kepercayaan muzakki serta memastikan zakat disalurkan melalui IembagaI
resmi. Dengan pengelolaan yang transparan dan akuntabel, zakat diharapkan mampu berkontribusi nyata dalam pengentasan kemiskinan dard
beningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah Provinsi Jawa Timur akan terus mendorong sinergi antara BAZNAS dan UPZ agar penghimpunary
Fakat semakin optimal dan berdampak luas.

kontributor: Rachma Dwiyanti |

editor:
éumber: https://jatim.baznas.go.id

Edisi Maret 2026 | 9



Kabar BAZNAS

| D alam rangka menyemarakkan Ramadan 1447 Hijriah, Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Timur meng-
Igelar kegiatan Santunan 11.000 Anak Yatim yang dilaksanakan di 11|
| kabupaten/kota di Jawa Timur. Program ini menjadi salah satu agenda
utama Ramadan tahun ini sebagai wujud kepedulian dan komitmen
| BAZNAS Jatim dalam menghadirkan kebahagiaan bagi anak-anak |
| yatim. I

| Kegiatan tersebut terselenggara melalui kolaborasi erat dengan |
|pemerintah daerah setempat. Sinergi ini menunjukkan bahwaI
penguatan program sosial akan semakin optimal ketika dijalankan
bersama, dengan semangat gotong royong dan kepedulian terhadap |
| masyarakat yang membutuhkan. I

| Sebanyak 1.000 anak yatim menerima santunan di masing-masing |
|daerah, yakni di Kota Malang, Kabupaten Pacitan, KabupatenI
Lumajang, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Jember, Kabupaten
|Jombang, Kabupaten Magetan, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten |
|Tulungagung, Kabupaten Sampang, dan Kabupaten Sidoarjo.
Pelaksanaan santunan dilakukan secara serentak dengan melibatkan
| unsur pemerintah daerah, tokoh masyarakat, serta relawan. |

Dalam program kolaboratif ini, BAZNAS Provinsi Jawa TimurI
| memberikan bantuan berupa paket tas sekolah lengkap dengan alat |
|tulis. Bantuan tersebut diharapkan dapat mendukung kebutuhan

pendidikan anak-anak yatim agar tetap semangat belajar dan meraih
| cita-cita mereka. 1

Selain perlengkapan sekolah, BAZNAS Jatim juga memberikanI
I'bantuan transportasi bagi anak-anak yatim. Hal ini bertujuan untuk |
|memastikan seluruh penerima manfaat dapat hadir dan mengikutiI

kegiatan dengan nyaman tanpa terkendala biaya perjalanan.
|
Sementara itu, BAZNAS Kabupaten/Kota bersama pemerintah
daerah menyalurkan uang santunan kepada anak-anak yatim. Bantuan
|tersebut diharapkan dapat membantu memenuhi kebutuhan sehari- |
|hari selama Ramadan serta meringankan beban keluarga atau waliI
Jangmzelgasih r@re@
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Semarak Ramadan 1447 H, BAZNAS Jatim Santuni
11.000 Anak Yatim di 11 Kabupaten/Kota Jawa Timur

| o o o o e e o e e e e e D2

_ - - - - - — — — — —
1 Momentum Ramadan menjadi waktu yang penuh berkah untukj
I'mempererat kepedulian sosial. Melalui kegiatan ini, BAZNAS Jatim j
Itidak hanya menyalurkan bantuan secara materiil, tetapi jugaI
1 menghadirkan suasana kebersamaan, perhatian, dan kasih sayang bagi
j anak-anak yatim.

Program Santunan 11.000 Anak Yatim ini juga menjadi bagian dari 1
upaya optimalisasi pengelolaan zakat, infak, dan sedekah agar!
semakin dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas. Transparansi dan I
1 kolaborasi menjadi kunci agar penyaluran bantuan berjalan efektif dan I
I tepat sasaran. 1
! 1
1 Dengan dukungan pemerintah daerah di masing-masing wilayah,
| pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dan penuh khidmat. Kehadiran
j Para pemangku kebijakan daerah menjadi bukti nyata komitmen
1 bersama dalam memperhatikan kesejahteraan anak-anak yatim di
1 Jawa Timur. 1
! Melalui kegiatan ini, BAZNAS Jatim berharap dapat terusl
Imemperluas jangkauan program sosial dan pemberdayaan, sehinggal
I zakat benar-benar menjadi instrumen penguat kesejahteraan umat. y
I Sinergi antara BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota, danI
I pemerintah daerah diharapkan semakin solid dalam menghadirkanI
1 manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat Jawa Timur.
! Kontributor: Tiara Febi Nurkhaulah
Editor:

Sumber: https://jatim.baznas.go.id/



BAZNAS Jatim Kembali Gelar OASE di Gresik, Ajak
300 Anak Yatim Berbelanja Kebutuhan Lebaran

P —
| rogram OASE (Orang Tua Asuh Sehari) BAZNAS Jatin4

kembali digelar di Gresik dengan mengajak 300 anak |
kyatim berbelanja kebutuhan Lebaran di Mall Ramayana, Ahad

(1/3/2026). Kegiatan ini menjadi wujud sinergi BAZNAS Provinsi
Ean BAZNAS Kabupaten Gresik dalam menghadirkanI
ebahagiaan Ramadan bagi anak yatim. |

1 Hadir dalam kegiatan tersebut, Bupati Gresik Fandi AkhmadI
Yani, Ketua BAZNAS Jatim Prof. Dr. KH. Ali Maschan Moesa,I
h.Si., Waka | Drs. KH. Masnuh, MA., Waka Il Dr. KH. Ahsanul Haq,|
M.Pd.l, Waka Il Dr. KH. Muhammad Zakki, M.Si., dan Waka IV Dr.I
KH. Husnul Khulug, M.M. |

Turut hadir pula Pimpinan BAZNAS Kabupaten Gresik, PIt.|
epala Kemenag Gresik, Ketua PKK Kabupaten Gresik, Ketual
[GOW Kabupaten Gresik, Ketua UPZ BAZNAS Petrokimia, Ketua
Pharma Wanita Pemkab Gresik, Ketua Dharma Wanita Kemenag
Gresik, Ketua HIPMI Kabupaten Gresik, Ketua IWAPI Jawa Timur,|
Ir<etua KADIN Kabupaten Gresik, serta jajaran terkait lainnya. |
1
| Ketua BAZNAS Jatim Prof. Dr. Ali Maschan MoesaI
enyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan agenda rutin!
U;ng secara konsisten dilaksanakan setiap tahun di Gresik. Ke|
Hepan, bersama Pemerintah Kabupaten Gresik, jumlah penerima
manfaat direncanakan akan terus ditambah. |

! “Ini kegiatan rutin. Bahkan pihak Gresik setiap tahun luar|
biasa konsisten. Ke depan, bersama Bapak Bupati, jumlah
enerima santunan Insya Allah akan ditambah menjadi 500 anak

atim, bekerja sama dengan Petrokimia dan berbagai pihak.
t’ludah—mudahan Allah  memberikan rezeki untuk anak-anakl
k/atim," ujarnya. |
|

|

Sementara itu, Bupati Gresik Fandi Akhmad YaniI
menyampaikan apresiasi atas dukungan dan perhatian yangl
iberikan BAZNAS Provinsi Jawa Timur. Menurutnya, program inil
kelah berjalan selama tiga tahun dan terus mengalami
Peningkatan jumlah penerima manfaat. :

| “Alhamdulillah, ini adalah bentuk sinergi antara BAZNAS
Kabupaten Gresik dan BAZNAS Provinsi Jawa Timur. Kami
mengucapkan terima kasih kepada lbu Gubernur dan Ketua
\BAZNAS Provinsi Jawa Timur atas dukungan dan y:>erhatiahnyr=1.I
nsyaallah nanti akan kita tambah lagi jumlah anak yang]
menerima manfaat,” ungkapnya. |
1
Beliau menambahkan, sasaran program difokuskan padaI
wilayah-wilayah yang membutuhkan, terutama daerah sekitar|
kawasan  industri.  Pemerintah Kabupaten Gresik  pun
nengapresiasi perhatian dan dukungan yang terus diberikan
PAZNAS Provinsi Jawa Timur kepada masyarakat Gresik.
_J

' Selain memberi santunan, kegiatan ini juga menghadirkar
Epengalaman berbelanja langsung bagi anak-anak yatim untuk
:memilih sendiri kebutuhan Lebaran seperti pakaian, sepatu, dan
:perlengkapan lainnya. Pendampingan dari para relawan serta
‘orang tua asuh membuat suasana kegiatan berlangsung hangat
'dan penuh kebersamaan.

N Melalui program OASE, BAZNAS Jatim berharap dapat:
'menumbuhkan  kepedulian  sosial masyarakat sekaligus:
'menghadirkan kebahagiaan bagi anak-anak yatim di bulaq
‘Ramadan. Program ini juga menjadi bagian dari upaya
\memperkuat kolaborasi antara pemerintah daerah, dunia usahaj
\dan masyarakat dalam menebarkan manfaat zakat secara lebil
lluas.

EKontributor: Tiara Febi Nurkhaulah

'Editor:
'Sumber: https://jatim.baznas.go.id/
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BAZNAS Jatim Gandeng Sekdin Pendidikan
Optimalkan ZIS ASN di Jember-Lumajang

AZNAS Provinsi Jawa Timur kembali mendorong optimalisasi
penghimpunan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) melalui kegiatan |
bersinergi bersama jajaran pendidikan di wilayah Jember danI
Lumajang. Kegiatan yang digelar di SMK Negeri 6 Jember pada Kamis,
P9 Januari 2026 ini menjadi momentum strategis untuk meningkatkan
kesadaran ASN di lingkungan pendidikan mengenai peran zakat!
Profesi dalam mendukung program sosial dan pemberdayaan umat. |
|

! Sosialisasi ini dihadiri oleh Sekretaris Dinas Pendidikan Provinsil
Jawa Timur, Dr. Surhartono, M.Pd., Ketua BAZNAS Jatim Prof. Dr. KH.I
Ali Maschan Moesa, M.Si, Wakil Ketua II BAZNAS Jatim Dr. KH.
Ahsanul Hag, M.Pd.l, serta Kepala Cabang Dinas Pendidikan WilayahI
rJember—Lumajang, lwan Triyono, S.H. M.H. bersama perwakilan!
usyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) dari berbagai satuani
Pendidikan. |

~
|

[ Dalam sambutannya, Kepala Cabang Dinas Pendidikan WilayahI
Uember-Lumajang mengungkapkan apresiasinya atas kehadiran para
Kiai dan pengurus BAZNAS yang bersedia memberi ;:>encerahr=mI
kepada jajaran pendidik terkait pentingnya zakat profesi ASN. la jugal
mengakui bahwa capaian penghimpunan ZIS di wilayahnya masih|
ergolong rendah, dengan angka yang baru mencapai sekitar 2 persen;
Wari potensi yang ada. |
|
| Kondisi penghimpunan yang rendah ini menjadi perhatian bersamaI
karena ASN di lingkungan pendidikan memiliki peran strategis dalam!
engoptimalkan potensi ZIS untuk tujuan sosial. Upaya peningkatan|
C:esadaran zakat di kalangan pendidik tidak hanya dilihat sebagai|
ewajiban profesi, tetapi juga sebagai bagian dari tanggung jawabI
kosial untuk membantu masyarakat kurang mampu.
|
| Sekretaris Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, Dr. Surhartono,!
enegaskan pentingnya kebersamaan dalam membangun dunial
endidikan yang lebih baik di Jawa Timur. la berharap peran BAZNAS)
dapat memperkuat kesadaran berzakat di kalangan ASN pendidikan,
Eehingga zakat tidak hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi
juga dipahami sebagai amal yang memberi manfaat bagi banyakI
prang.
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I Ketua BAZNAS Jatim, Prof. Dr. KH. Ali Maschan Moesa,
menjelaskan  posisi BAZNAS sebagai lembaga pemerintah
nonstruktural dengan dasar hukum kuat berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat sertd
fnstruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2014 tentang optimalisasi zakatl
ASN. la menegaskan bahwa BAZNAS memiliki kewajiban menarik
Idan menyalurkan ZIS demi kesejahteraan masyarakat. |

I Prof. Ali Maschan menegaskan pentingnya optimalisasi ZIS olehI
BAZNAS sebagai lembaga setara badan pemerintah tanpa dukunga
APBN untuk meningkatkan kesejahteraan umat. Sementara itu, Dr!
KH. Ahsanul Hag menjelaskan kewajiban zakat profesi ASN sebesar
,5 persen bagi yang berpenghasilan di atas nishab sesuai fatwa MU|
Idan instruksi presiden. |

I Ketentuan nishab ini menjadi acuan bagi para kepala sekolah ur\tukI
Imengklasifikasikan guru dan tenaga kependidikan yang telah
mencapai kewajiban zakat profesi, serta mendorong merekd
menunaikannya secara rutin melalui mekanisme yang disediakan
AZNAS. Hal ini diharapkan dapat menggugah kesadaran dan
Idisiplin zakat di lingkungan pendidikan. |

I Berdasarkan data yang dipaparkan dalam kegiatan sosialisasiI
botensi penghimpunan ZIS dari ASN di lingkungan Cabang Dinas
Pendidikan Wilayah Jember-Lumajang mencapai sekitar Rp263 juté
per bulan. Angka ini berasal dari total 2.551 ASN yang terdiri dari
PNS dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK)I
Namun realisasi setoran ZIS sepanjang Januari-Desember masih jauh
Idari angka potensial tersebut. |

| Melalui sosialisasi ini, BAZNAS Jatim mendorong ASN pendidikanI
di Jember-Lumajang meningkatkan partisipasi ZIS untuk mendukun
pengentasan kemiskinan serta memperkuat sinergi pemerintah!
Pendidikan, dan lembaga zakat agar potensi zakat berdampak luas.

Editor:

|
|
IKontributor: Ilham Aidil Fitrah |
|
Sumber: https://jatim.baznas.go.id/berita/news-show/ |



Puasa dan Ketagwaan

Kata Kiai:

Oleh Kiai Ali Maschan Moesa

185. Di situ ditegaskan: “Kutiba ‘alaikumus shiyam kama kutibal|
|‘a/a//adzina min qablikum la‘allakum tattaqun.” Ada dua penegasan
lyang perlu kami sampaikan. Pertama, ketika Allah memerintahkan
|puasa, hal itu dihubungkan dengan penjelasan bahwa puasa juga|
diwajibkan kepada umat-umat terdahulu. |

| Para ulama tafsir menjelaskan mengapa hal itu disebutkan.I
Sebab, puasa memang terasa berat. Sebenarnya puasa tidakl
melarang makan, hanya saja jadwal makan yang diubah. Bagi orang|
lyang sejak kecil tidak terbiasa berpuasa, tentu terasa berat. Karena
|itu, umat Islam yang orang tuanya taat biasanya sudah dilatih
Iberpuasa sejak kecil. |

| Di sinilah terkandung maksud mengapa Allah menyebutkan
bahwa kewajiban puasa juga berlaku bagi umat-umat sebelum Nabi
Muhammad #%. Maksudnya, sesuatu yang berat bila dipikul bersamal
akan terasa ringan. Dalam istilah Arab disebutkan idza ‘amma asy—I
|syaqgah sahula, sesuatu yang berat jika dilakukan bersama-sama
akan menjadi mudah. Ini juga menjadi pelajaran bagi kita 'centangI
kebersamaan dan gotong royong. Apa pun yang berat hendaknyal
|dir:)ikul bersama, dipikirkan bersama. I

|

Kedua, pada akhir ayat disebutkan la‘allakum tattagun, mudah-!
Imudahan kamu menjadi orang yang bertakwa. Kata la‘alla dalam|
Ibahasa Arab tidak menunjukkan kepastian, melainkan harapan atau
|doa. Berbeda dengan bentuk penegasan seperti dalam ayat: ”/nna/|
insana lafi khusr.” Huruf lam pada kata lafi merupakan bentukl
penegasan (ta’kid), yang berarti manusia benar-benar berada dalam,
|kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh.
Iman tidak cukup hanya dalam hati, tetapi harus diwujudkan dengan
amal saleh dan perilaku yang baik. Sementara kata la‘alla lebihl
bermakna harapan atau doa. |
|

Dari ayat tersebut kita bisa menyimpulkan bahwa tidak semual
orang yang berpuasa satu bulan penuh otomatis menjadi bertakwa.|
IBisa saja sebagian mencapai ketakwaan, sebagian lainnya tidak.
|Tidak ada jaminan. Misalnya seseorang tidak menunaikan zakat
fitrah, maka puasanya bisa tertolak. Demikian juga niat ibadah tidakl
boleh semata-mata hanya untuk mencari pahala atau sekadar|
|mengharap surga. Khusus ibadah puasa, Allah berfirman dalam
|hadis qudsi: “Ash-shaum li wa ana ajzi bih.” Puasa itu untuk-Ku danI

Kata Kiai

| Karena itu, dalam doa setelah tarawih kita sering membaca:-I
“Allahumma inna nasaluka ridaka wal jannah.” Ya Allah, kamil
memohon rida-Mu dan surga-Mu. Mengapa rida Allah disebut|
lterlebih dahulu? Karena surga itu bergantung pada rida Allah,
bukan semata-mata pada amal kita. Hal ini juga disebutkan dalamI
Al-Qur’an, antara lain dalam Surah Al-Ahqgaf ayat 15, khususnya bagi|
|orang yang telah mencapai usia 40 tahun: “Hatta idza balagha
|asyuddahu wa balagha arba‘ina sanah.” I
|
| Menurut Al-Qur’an, kedewasaan yang sempurna itu pada usia
140 tahun. Barangkali inilah sebabnya Nabi Muhammad ES diangkatI
menjadi nabi pada usia 40 tahun. Nabi pun tidak langsung lahir|
Isebagai nabi; ada proses panjang hingga usia tersebut. Karena itu,
jusia 40 tahun menjadi momentum penting. Menjelang usia itu
seharusnya menjadi masa persiapan untuk memperbaiki diri. Dalam|
‘ayat tersebut juga terdapat doa: “Wa an a‘mala shalihan tardhah.”
JAgar aku dapat melakukan amal saleh yang Engkau ridhai. Maka
dapat dikatakan, jika seseorang sudah berusia 40 tahun, ibadahnyal
hendaknya tidak lagi semata-mata mencari surga, tidak pula
|sekadar takut neraka, tidak hanya mengejar pahala atau
menghindari siksa. Semua ibadah diniatkan semata-mata untukl|
mencari rida Allah Subhanahu wa Ta‘ala. I
|
Dengan demikian, puasa yang sebenarnya adalah puasa yang|
mampu mencerdaskan spiritual kita. Ibadah puasa juga termasuk
libadah yang paling “murah”. Zakat membutuhkan harta, haji
membutuhkan biaya besar, membaca Al-Quran membutuhkan |
ucapan dan waktu. Tetapi puasa pada dasarnya hanya menahan|
Idiri. Namun efek dan manfaatnya luar biasa. Karena itu, puasa
seharusnya membuat kita benar-benar mencari rida Allah. Tetapi
hubungan dengan Allah (hablum minallah) tidak akan sempurna|
|tanpa hubungan dengan sesama manusia (hablum minannas),
|terutama dengan membantu orang-orang kecil. I
|
| Dikisahkan bahwa ada seorang dari umat Nabi Musa yang ingin
|bertemu dengan Allah. Namun ketika Allah mengujinya dengan
menghadirkan seorang miskin yang membutuhkan pertolongan,|
orang itu justru menolaknya. Maka pelajaran dari kisah tersebut
|adalah: jika ingin dekat dengan Allah, temuilah dan bantulah orang-I
orang miskin. Tidak harus selalu mencari-Nya di tempat-tempat suci|
'setiap waktu. Maka sekali lagi, puasa itu pada intinya mendorong
kita untuk memperkuat hablum minannas, memiliki empati dan
kepedulian terhadap orang-orang kecil dan mereka yang sedang|
kesusahan. I
|
| |
|Kontributor: Firda Nurhalizah I
Editor: |

ISumber: TVRI Jatim N
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Berita Mitra

BAZNAS dan Maybank
Finance Bangun Fasilitas Air
Bersih di Trenggalek

" _Ba_daﬁ Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Republik Indonesia bekerja
sama dengan PT Maybank Finance Indonesia menyalurkan
bantuan fasilitas air bersih kepada masyarakat melalui BAZNAS kabupateH
Fjan kota di berbagai daerah di Indonesia. Program ini merupakan bagian
ari upaya berkelanjutan dalam mendukung pemenuhan kebutuhan dasan
masyarakat, khususnya di wilayah yang masih menghadapi keterbatasar
Iakses air bersih. Salah satu lokasi penerima manfaat program tersebu
berada di Desa Pogalan, Kecamatan Pogalan, Kabupaten Trenggalek,

Provinsi Jawa Timur, yang selama ini mengalami kesulitan dala
pemenuhan kebutuhan air bersih, terutama pada musim kemarau. I
|
Penyaluran bantuan fasilitas air bersih ini menjadi wujud nyata sinergj
Iantara lembaga zakat nasional, mitra korporasi, dan BAZNAS daera
ldalam menjawab persoalan sosial yang dihadapi masyarakat. BAZNAS R
bersama PT Maybank Finance Indonesia berkomitmen untu
menghadirkan program-program yang tidak hanya bersifat bantuar
esaat, tetapi juga mampu memberikan dampak jangka panjang bagi
eningkatan kualitas hidup masyarakat. Akses terhadap air bersih
dipandang sebagai kebutuhan mendasar yang memiliki keterkaitan era
ldengan kesehatan, sanitasi, produktivitas, dan kesejahteraan warga secara
keseluruhan. I
|

|
Di Desa Pogalan, bantuan fasilitas air bersih diharapkan dapat
memberikan solusi atas persoalan yang telah lama dirasakan oleh
asyarakat setempat. Sebelumnya, sebagian warga harus menempuh jaralﬁ
lyang cukup jauh untuk mendapatkan air bersih atau mengandalkan
lsumber air yang kualitasnya belum memadai untuk kebutuhan sehari-hari.
Kondiisi tersebut tidak hanya menyulitkan aktivitas rumah tangga, tetapl
iuga berpotensi menimbulkan permasalahan kesehatan, terutama bagi
anak-anak dan kelompok rentan lainnya. Dengan adanya fasilitas air bersih
ang dibangun melalui program ini, masyarakat diharapkan dapati
\'nemperoleh akses air yang lebih mudah, layak, dan berkelanjutan. |

|
| Perwakilan BAZNAS Kabupaten Trenggalek menyampaikan bahwd
rogram bantuan air bersih ini merupakan bentuk kepedulian terhadap
kebutuhan dasar masyarakat yang sangat vital. Menurutnya, air bersih
ukan sekadar kebutuhan untuk keperluan domestik, tetapi juga menjad"
Faktor penting dalam mendukung pola hidup bersih dan sehat
Ketersediaan air bersih yang memadai diyakini dapat membant
menurunkan risiko berbagai penyakit yang disebabkan oleh sanitasi yand
kurang baik, sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat secard
Iumum. |
| Melalui kerja sama ini, BAZNAS Kabupaten Trenggalek berperan aktifI
dalam melakukan pendampingan dan memastikan bahwa fasilitas ai
bersih yang dibangun dapat dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat.I
Proses penyaluran bantuan dilakukan melalui tahapan survei dan asesmerl
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Fdengan kondisi di Tapangan. Pendekatan ini diharapkan mampul
|memastikan bahwa setiap program yang dijalankan tidak hanya tepatl
Isasaran, tetapi juga berkelanjutan dalam jangka panjang.

|

| PT Maybank Finance Indonesia sebagai mitra program menyatakan|
dukungannya terhadap inisiatif penyediaan fasilitas air bersih tersebut.
Melalui kolaborasi dengan BAZNAS RI, PT Maybank Finance berharapI
| dapat berkontribusi secara nyata dalam mendukung pembangunan sosial |
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di berbagai daerah.
Keterlibatan dunia usaha dalam program sosial ini mencerminkan
|komitmen perusahaan untuk menjalankan tanggung jawab sosial dan|
IIingkungan secara berkelanjutan, sekaligus memperkuat peran sektor
swasta dalam mendukung program-program kemanusiaan. |
| |
Program bantuan fasilitas air bersih ini juga menunjukkan bagaimana
pengelolaan dana sosial yang dilakukan secara amanah dan profesionalI
|dapat memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat. Dana vang |
disalurkan melalui kerja sama BAZNAS Rl dan PT Maybank Finance
merupakan hasil penghimpunan dana sosial yang dikelola dengan prinsip
Itransparansi dan akuntabilitas. Dengan pengelolaan yang baik, dana|
tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk program nyata yang
menyentuh langsung kebutuhan masyarakat dan memberikan dampakI
| positif yang berkelanjutan. |

| Masyarakat Desa Pogalan menyambut baik kehadiran fasilitas airI
Ibersih ini dan menyampaikan rasa syukur atas bantuan yang diberikan. |
|Warga berharap keberadaan sarana tersebut dapat meringankan beban
mereka dalam memenuhi kebutuhan air sehari-hari, terutama untuk
|keper|uan memasak, mandi, mencuci, dan sanitasi. Selain itu, masyarakat |
|iuga berharap agar fasilitas yang telah dibangun dapat dirawat dan
dimanfaatkan bersama secara bertanggung jawab, sehingga manfaatnya
dapat dirasakan dalam jangka waktu yang panjang.

: BAZNAS RI menegaskan bahwa program bantuan air bersihI
merupakan bagian dari program kemanusiaan dan pemberdayaan'
| masyarakat yang akan terus dikembangkan di berbagai wilayah lain di|
Indonesia. Melalui pengelolaan zakat, infak, dan sedekah yang
profesional, BAZNAS berkomitmen untuk menghadirkan program-I
|program yang tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga mampu |
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. Akses
Iterhadap air bersih dipandang sebagai salah satu fondasi penting dalam
|mewujudkan kehidupan masyarakat yang sehat, produktif, dan sejahtera. |

I Ke depan, BAZNAS RI bersama para mitra berharap dapatI
|memperluas jangkauan program bantuan fasilitas air bersih ke daerah- |
daerah lain yang masih mengalami keterbatasan akses air. Sinergi antara
lembaga zakat, mitra korporasi, dan BAZNAS daerah dinilai menjadi
| kunci utama dalam menghadirkan solusi atas persoalan kebutuhan dasar |
masyarakat. Dengan kerja sama yang solid dan berkelanjutan, program-
program sosial diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalamI
Imendukung pembangunan berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan |
Imasyarakat di berbagai pelosok tanah air. I

| Melalui pelaksanaan program ini, BAZNAS RI dan PT Maybank Finance |
||ndonesia juga berharap dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pengelolaan sumber daya air secara bijak dan berkelanjutan.
| Fasilitas air bersih yang telah dibangun tidak hanya dimanfaatkan untuk |
|memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga dijaga dan dirawat bersama
demi kepentingan generasi mendatang. Dengan demikian, program ini
|diharapkan tidak hanya menjadi solusi jangka pendek, tetapi juga bagian |
|dari upaya jangka panjang dalam membangun masyarakat yang mandiri,I
Isehat, dan sejahtera. |
Dengan adanya sinergi yang kuat antara BAZNAS RI, PT MaybankI
Finance Indonesia, dan BAZNAS Kabupaten/Kota, diharapkan semakin
banyak masyarakat yang dapat merasakan manfaat dari program-|
|program sosial yang dijalankan. Pemenuhan kebutuhan dasar seperti
akses air bersih menjadi langkah penting dalam menciptakan kehidupan
yang lebih layak dan bermartabat bagi masyarakat. |
|
Kontributor : Firda Nurhalizah !
Editor : |
| Sumber : https://kabtrenggalek.baznas.go.id/ |



BAZNAS Surabaya dan UPZ Jambangan
Dorong UMKM Naik Kelas Lewat Bantuan

Rombong

BAZNAS Kota Surabaya terus memperkuat upaya pemberdayaan|

ekonomi masyarakat melalui penyaluran bantuan rombong usaha |
bagi para pelaku UMKM, khususnya yang berada di wilayah Kecamatan
Jambangan dan sekitarnya, sebagai bagian dari program zakat produktifI
yang dikelola melalui Unit Pengumpul Zakat (UPZ). Program inil
dirancang untuk membantu pelaku usaha kecil meningkatkan kapasitas|
usaha mereka agar dapat berkembang lebih mandiri dan berkelanjutan. |

Penyerahan bantuan rombong UMKM tersebut merupakan wujudI
nyata dari komitmen BAZNAS Kota Surabaya dalam pengelolaan zakat,|
infak, dan sedekah (ZIS) bagi masyarakat yang membutuhkan. Rombong|
usaha yang diberikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana kerja, tetapiI
juga sebagai modal awal bagi warga untuk memulai atau memperluas
usaha mereka di tengah persaingan ekonomi yang semakin ketat. :

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

: Bantuan ini disalurkan kepada sejumlah mustahik pelaku UMKM yangl
I hidup dari usaha kecil seperti jualan makanan, minuman, hingga produk|
| kreatif di berbagai titik kota. Melalui program ini, BAZNAS berharap bisa
| menjangkau mereka yang selama ini kesulitan mendapat akses modal
| usaha secara formal dan membantu mereka keluar dari lingkaran
I keterbatasan ekonomi.

|
| Salah satu aspek penting dari program rombong usaha ini adalahl
| keterlibatan UPZ Jambangan dalam proses pendataan dan penyaluran
| kepada calon penerima manfaat. UPZ membantu memverifikasi kondisi
I usaha dan kebutuhan warga, sehingga bantuan dapat disesuaikanl!
| dengan potensi dan lokasi usaha masing-masing pelaku UMKM. |
|
| Selain memberikan rombong, BAZNAS dan UPZ turut memberikan
| pendampingan langsung kepada para penerima, termasuk pemberian
| wawasan tentang strategi pemasaran, manajemen usaha sederhana, dan
I cara memanfaatkan rombong secara optimal. Pendampingan inil
dimaksudkan agar bantuan tidak hanya berhenti sebagai sarana fisik,|
I tetapi benar-benar menjadi pendorong pertumbuhan usaha. |
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Para penerima manfaat menyampaikan rasa syukur dan I,<ebahagiaanI
mereka atas bantuan yang diterima. Banyak dari mereka yangI
sebelumnya memiliki peralatan usaha seadanya kini dapat memperbaikil
tampilan dan daya tarik usaha, sehingga berpotensi meningkatkan|
jumlah pelanggan dan omzet harian mereka. Cerita keberhasilan ini
menunjukkan bagaimana intervensi kecil tetapi tepat sasaran mampu

memberi dampak besar bagi kehidupan ekonomi keluarga. !

|
Program bantuan rombong UMKM ini juga mencerminkan prinsipl
pemberdayaan ekonomi produktif yang dijalankan BAZNAS, yaitu zakat|
tidak hanya sebagai bentuk solidaritas sosial tetapi juga sebagai
instrumen yang mampu menciptakan ketahanan ekonomi masyarakat.
| Rombong usaha diharapkan menjadi modal berkelanjutan yang dapat
I menghasilkan pendapatan secara terus-menerus. |

Sinergi yang dibangun antara BAZNAS Kota Surabaya dengan UPZ |
Idi tingkat kecamatan seperti Jambangan memperkuat kapasitas
|lembaga dalam menjangkau kelompok mustahik yang tersebar di
Iberbagai titik kota. Pendekatan ini memastikan bahwa bantuan benar—I
benar sampai kepada mereka yang paling membutuhkan dan sesuai |
Idengan potensi usaha masing-masing. |

| Kegiatan ini menjadi momentum bagi UPZ Jambangan memperluas
| kemitraan dan memperkuat perannya sebagai penggerak pemberdayaan
masyarakat, dengan pendekatan wilayah yang lebih adaptif terhadapI
Ikebutuhan warga. |
| Dengan dukungan sumber daya lokal serta kolaborasi lintas elemen :
| masyarakat, bantuan rombong UMKM semakin mudah menjangkau
| kelompok mustahik yang berada di permukiman padat maupun wilayah I
marginal. Kelompok yang sebelumnya sulit tersentuh program |
pemberdayaan kini memiliki akses terhadap bantuan produktif yang |
Idapat langsung dimanfaatkan. Hal ini menunjukkan bahwa sinergi IokalI
| mampu mempercepat distribusi manfaat zakat secara lebih merata. |

Keberadaan rombong usaha yang disalurkan tidak hanya memberi |
fasilitas fisik, tetapi juga menjadi simbol kepercayaan dan dukungan |
moral bagi para pelaku UMKM. Mereka merasa lebih percaya diri dalam |
Imenjalankan usaha karena memiliki sarana yang layak dan representatif.
| Kondisi ini turut meningkatkan motivasi untuk mengembangkan usaha
| secara lebih serius dan berkelanjutan. |

! Dampak dari penyaluran rombong tidak hanya terasa pada tingkat |
Iindividu, tetapi juga memberikan pengaruh positif terhadap lingkungan |
lusaha mikro di wilayah tersebut. Aktivitas ekonomi kecil menjadi lebih
| hidup, interaksi antar pelaku usaha meningkat, dan muncul semangat
kolektif untuk saling berbagi pengalaman. Lingkungan yang suportif ini |
Imembantu menciptakan suasana usaha yang lebih kondusif. |

|
| Pelaku UMKM kini saling terhubung dan membentuk jejaring usahaI
|yang solid dengan berbagi informasi dan strategi, menciptakan
|ekosistem usaha kecil dinamis sebagai modal pemberdayaan. Melihat
dampak positif berupa peningkatan pendapatan mustahik, BAZNAS |
IKota Surabaya pun menyiapkan perluasan program ke wilayah lain. |

| BAZNAS Kota Surabaya juga merancang tambahan modal danI
| pelatihan manajemen agar UMKM bisa naik kelas. Melalui program
Irombong bersama UPZ Jambangan, BAZNAS tak hanya meringankan
beban ekonomi, tetapi juga menumbuhkan harapan dan semangat |
berinovasi. |

| Kontributor: Ilham Aidil Fitrah

| Editor:
| Sumber: https://kotasurabaya.baznas.go.id/berita/news-show/ I
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Nikmat Zakat

BAZNAS Mojokerto Sapa
‘Warga Bangsal, Salurkan
Paket Beras Fidyah untuk
.20 Mustahik

paya meringankan beban hidup masyarakat prasejahtera 'cerusI

| digalakkan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Mojokerto. Pada Kamis, 5 Februari 2026, lembaga pengelolaI
pakat tersebut menyambangi wilayah Kecamatan Bangsal untukl
endistribusikan bantuan paket fidyah kepada 20 warga yang masuki
dalam kategori mustahik. Program ini merupakan bentuk nyata penyaluran
manah dari para muzaki atau pembayar fidyah yang mempercayakanI
benyalurannya melalui BAZNAS Kabupaten Mojokerto guna membantu
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat yang membutuhkan,
khususnya mereka yang berada dalam kondisi ekonomi terbatas. |
|
Penyaluran bantuan kali ini difokuskan pada penyediaan bahan pokok
l)erkualitas yang diharapkan mampu membantu kebutuhan sehari»hariI
bara penerima manfaat. Masing-masing dari 20 warga penerima
endapatkan paket beras premium dengan kemasan 5 kilogram. BantuanI
tersebut disalurkan secara langsung oleh tim BAZNAS KabupatenI
I"Iojokerto dengan mendatangi rumah-rumah warga guna memastikanl
bantuan benar-benar diterima oleh yang berhak. Pemilihan Kecamatan|
angsal sebagai lokasi penyaluran bantuan didasarkan pada hasilI
bemetaan dan survei lapangan yang dilakukan sebelumnya oleh tim
BAZNAS. Hasil pemetaan tersebut menunjukkan bahwa sejumlah warga di
wilayah tersebut masih memerlukan dukungan bantuan pangan, terutama
ralangan lanjut usia yang sudah tidak memiliki penghasilan tetap danl
[nasyarakat prasejahtera yang rentan terhadap kesulitan ekonomi. |

| Wakil Ketua Il BAZNAS Kabupaten Mojokerto Bidang Penyalur’an,I
Boegeng Mawardi, menyampaikan bahwa paket beras dipilih karena
merupakan kebutuhan primer yang paling mendesak bagi masyarakat. 1al
[nenegaskan bahwa fidyah yang ditunaikan oleh para muzaki memilikil
Lujuan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk|

ahan pangan yang layak dan bermanfaat secara langsung. Menurutnya,l

AZNAS memiliki tanggung jawab untuk memastikan setiap bantuan yangI
Hisalurkan benar-benar berkualitas dan sesuai dengan ketentuan syariat
|slam terkait pembayaran fidyah. |
|
! “Kami ingin memastikan bahwa setiap rupiah dari dana fidyah yang|
dititipkan kepada BAZNAS kembali kepada masyarakat dalam bentukl
H\anfaat yang nyata. Dengan 20 paket beras di Kecamatan Bangsal ini,
kami berharap dapat sedikit meringankan dapur warga serta membantu
mereka memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari,” ujar Soegeng Mawardi
pii sela kegiatan penyaluran bantuan.

|

la menambahkan bahwa fidyah merupakan salah satu bentuk ibadah
osial yang memiliki nilai kemanusiaan tinggi karena membantuI
hasyarakat yang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. Oleh
karena itu, BAZNAS Kabupaten Mojokerto terus berupaya menjaga
kepercayaan para muzaki dengan memastikan pengelolaan dana fidyahl
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I "Dalam pelaksanaannya, tim BAZNAS Kabupaten Mojokerto tidak hanyd
menyalurkan bantuan, tetapi juga berdialog langsung dengan masyarakaii
enerima manfaat untuk mengetahui kondisi ekonomi dan kebutuhan
E\ereka secara lebih mendalam.
|
Pendekatan tersebut dilakukan sebagai bagian dari upaya B/-\ZNASI
alam merancang program pemberdayaan yang lebih berkelanjutan dl
[nasa mendatang. Selain bantuan konsumtif seperti paket fidyah, BAZNAS|
juga berupaya mengembangkan program produktif yang dapat
‘ﬂeningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. I
|
Antusiasme penerima fidyah terlihat jelas saat tim BAZNAS
menyerahkan bantuan secara langsung. Sejumlah warga mengaku sanga
terbantu dengan adanya bantuan beras tersebut, terutama di tengah
i(ondisi ekonomi yang belum sepenuhnya stabil. I

| Salah seorang penerima manfaat menyampaikan bahwa bantuar]
ersebut sangat berarti bagi keluarganya, mengingat harga kebutuha
pokok yang cenderung meningkat dalam beberapa waktu terakhir. Bantuan
beras dinilai mampu mengurangi pengeluaran rumah tangga sehingga sisd
enghasilan dapat digunakan untuk kebutuhan lain seperti biaya kesehatar‘l
dan kebutuhan anak-anak.
|
| Sebagian besar penerima manfaat merupakan warga lanjut usia yan
sudah tidak memiliki pekerjaan tetap serta keluarga dengan penghasilan
tendah. Kondisi tersebut membuat mereka sangat bergantung padd
Pantuan sosial untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kehadira
BAZNAS Kabupaten Mojokerto melalui program fidyah ini dinilai menjadi
bentuk kepedulian nyata terhadap masyarakat rentan yang membutuhkarl
perhatian lebih dari berbagai pihak. |

I BAZNAS Kabupaten Mojokerto juga menekankan bahwa prograrﬂ
fidyah merupakan salah satu bagian dari program sosial keagamaan yan
memiliki peran penting dalam memperkuat solidaritas sosial di tengah
asyarakat. Dengan menyalurkan fidyah melalui lembaga resmi sepertl
BAZNAS, diharapkan penyaluran bantuan dapat lebih terarah darl
emberikan manfaat yang lebih luas. Selain itu, pengelolaan yang
[:rofesional dan transparan juga menjadi faktor penting dala
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyalurkan zakat, infakI
fedekah, maupun fidyah melalui BAZNAS. |

| Dalam beberapa tahun terakhir, BAZNAS Kabupaten Mojokerto terug
engembangkan berbagai program bantuan sosial yang menyasar
‘:asyarakat prasejahtera. Program-program tersebut meliputi bantua
pendidikan, bantuan kesehatan, bantuan ekonomi produktif, serta bantuan
anggap bencana. Program fidyah menjadi salah satu program rutin yan:
dilaksanakan setiap tahun, khususnya pada momentum tertentu ketik
banyak masyarakat menunaikan kewajiban fidyah. |

Soegeng Mawardi menjelaskan bahwa pihaknya akan terus melakukarl
kvaluasi dan pemetaan wilayah secara berkala untuk memastikan bantuan
osial yang diberikan dapat menjangkau masyarakat yang benar-benar
Imembutuhkan |
|
la berharap program penyaluran fidyah tidak hanya memberika
manfaat jangka pendek, tetapi juga mampu mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara bertahap. la juga mengajak masyarakat
yang memiliki kemampuan finansial untuk menunaikan kewajiban zakat,
infak, sedekah, dan fidyah melalui BAZNAS sebagai bentuk kepedulian
kosial terhadap sesama.

Sinergi antara BAZNAS Kabupaten Mojokerto dengan pemerintahI
aerah, perangkat desa, dan tokoh masyarakat menjadi faktor pentind
palam keberhasilan penyaluran bantuan. Kolaborasi tersebu
memungkinkan proses pendataan dan penyaluran bantuan dapat dilakukan
ecara lebih efektif dan tepat sasaran. Pemerintah daerah juga memberikarl
dukungan terhadap program-program sosial yang dijalankan BAZNA%
sebagai bagian dari upaya bersama dalam mengurangi angka kemiskinan
i Kabupaten Mojokerto. |
| |
ontri: Wanda
ditor: |
Bumber: https://kabmojokerto.baznas.go.id/ |
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Kebaikan kecil
bermakna besar

Ramadhan adalah pengingat bahwa harta kita ada
hak mereka. Jangan biarkan puasamu berlalu tanpa
jejak kebaikan. Berbagi bukan soal seberapa banyak,
tapi seberapa tulus kita peduli



‘Dari ‘Ladang ke Surga:

Semua Hasil Tanam Bernilai Sedekah
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Shahih Muslim 2900: Telah menceritakan kepada kami [lbnu Numair] telah
menceritakan kepada kami [ayahku] telah menceritakan kepada kami [Abdul
Malik] dari ['Atha’] dari [Jabir] dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim yang bercocok tanam, kecuali
setiap tanamannya yang dimakannya bernilai sedekah baginya, apa yang
dicuri orang darinya menjadi sedekah baginya, apa yang dimakan binatang
liar menjadi sedekah baginya, apa yang dimakan burung menjadi sedekah
baginya, dan tidaklah seseorang mengambil darinya, melainkah ia menjadi
sedekah baginya."



TENTRAM MUZAKI
BAHAGIA MUSTAHIK

5o Sis 585 3355 551l 32k 565

Artinya: "Dan ia menyuruh ahlinya untuk
bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia
adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya."

(QS Maryam: 55)

6171002500

7070707700

7010333666

atau melalui tautan dibawah ini:

jatim.baznas.go.id/bayarzakat

kirim bukti transaksi ke layanan BAZNAS:

(%) 08511954 6661
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Literasi ZIS

Keutamaan Sedekah
Berbuka: Menebar
Kepedulian, Menuai
Keberkahan

|_ M?zmT)eﬁ makan (;an_g y_ana bgrpﬂasg m_eru_paEan_saEh “satu
| amalan yang memiliki kedudukan istimewa dalam Islam.

Terlebih ketika dilakukan di bulan Ramadhan, amalan ini bukan
I hanya menjadi bentuk kepedulian sosial, tetapi juga wujud ketaatan
| kepada Allah SWT. Sedekah untuk orang yang berbuka menjad'\
|jalan sederhana namun sarat pahala bagi setiap Muslim. |

! Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa memberi makar
|orang yang berpuasa, maka ia akan mendapatkan pahala sepertj

| orang yang berpuasa tersebut tanpa mengurangi pahala orang it
|sedikit pun.” (HR. Tirmidzi). Hadis ini menunjukkan bahwa sedekah

berbuka bukan sekadar memberi makanan, tetapi juga kesempata
! meraih pahala berlipat ganda. |
|

| Setiap Muslim memiliki peluang untuk berkontribusi dala

|menghadirkan kebahagiaan bagi mereka yang mungkin kesulitan

menyiapkan hidangan berbuka. Tidak semua orang dapa
menikmati makanan yang cukup setelah seharian menahan lapat
I dan dahaga. Karena itu, uluran tangan kita dapat menjadi jawaban
| atas kebutuhan mereka. |
|
Keutamaan sedekah untuk orang berbuka juga terletak padé
nilai empati yang tumbuh di dalam hati. Ketika seseorang terbiasd
Iberbagi, ia belajar merasakan kesulitan orang lain dan terdorong
| untuk menjadi pribadi yang lebih peduli. Inilah esensi ajaran Islarq
|yang menanamkan keseimbangan antara ibadah spiritual dan
| tanggung jawab sosial. :

| Selain itu, sedekah memiliki kekuatan untuk membersihkan
| harta. Harta yang kita miliki sejatinya mengandung hak orang lain
| dan dengan bersedekah, kita menyalurkan hak tersebut kepada
yang berhak. Membersihkan harta berarti pula membuka pint
| keberkahan dalam kehidupan.
|
| Ramadhan adalah bulan di mana setiap amal dilipatgandakaq
| pahalanya. Maka sedekah berbuka menjadi semakin bernilai karena
dilakukan pada waktu yang mulia. Para ulama bahkan menyebutkan
bahwa memberi makan adalah salah satu amal yang paling dicintal
Allah karena langsung memberikan manfaat kepada sesama. |
|
| Tidak harus dalam jumlah besar, sedekah berbuka dapatil
Idimulai dari hal sederhana—segelas air, kurma, atau makanan
ringan. Yang terpenting adalah keikhlasan dalam memberi. AllaH
SWT menilai bukan dari banyaknya pemberian, melainkan dari
| ketulusan hati hamba-Nya. |
|
Sedekah menjadi jembatan yang menghubungkan antaraI
mereka yang memiliki kelebihan rezeki dengan mereka yand
membutuhkan. Ketika sedekah berbuka dilakukan secara bersama+
| sama, dampaknya menjadi lebih luas dan mampu menjangkau lebih
| banyak penerima manfaat. |
! Menariknya, orang yang gemar bersedekah sering Kall
merasakan ketenangan batin. Ada kebahagiaan tersendiri saat
I melihat orang lain tersenyum karena bantuan yang kita berikan|
| Perasaan ini menjadi bukti bahwa berbagi tidak pernah membuat
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| |
| Dalam perspektif kehidupan sosial, sedekah berbuka turut|
|mempererat ukhuwah Islamiyah. Momen berbuka bersama, baik di|
masjid maupun lingkungan sekitar, menciptakan rasa kebersamaanI
Iyang memperkuat persaudaraan di tengah masyarakat. |

| Lebih jauh lagi, kebiasaan memberi makan orang berpuasal
|dapat membentuk karakter dermawan. Jika dilakukan secara
konsisten, amalan ini akan menjadi bagian dari gaya hidup seorang,
IMuslim, bukan hanya tradisi musiman saat Ramadhan. |

I Allah SWT juga menjanjikan balasan yang luar biasa bagil
|orang-orang yang bersedekah. Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwal
|perumpamaan orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah|
seperti sebutir benih yang menumbuhkan tujuh tangkai, dan pada
setiap tangkai terdapat seratus biji. Gambaran ini menegaskan
betapa besar ganjaran bagi mereka yang gemar berbagi. I
| |
| Sedekah berbuka juga mengajarkan kita tentang rasa syukur,|
|Saat mampu memberi, kita diingatkan bahwa nikmat yang dimiliki|
berasal dari Allah SWT. Dengan berbagi, kita menjaga hati agar,
Itidak terjerumus dalam sifat kikir atau berlebihan mencintai dunia.

| Bagi penerima, makanan berbuka mungkin terlihat sederhana,l
|tetapi maknanya sangat dalam dan penuh arti. Setelah seharian|
menahan lapar dan dahaga, hidangan yang datang menjadi lebih
dari sekadar pengisi perut—ia menjadi simbol kepedulian dan kasih
sayang dari sesama. Pemberian itu menghadirkan perasaan bahwa
Imereka tidak sendiri, masih ada saudara seiman yangI
Imemperhatikan dan ingin berbagi kebahagiaan. Rasa diperhatikan|
|tersebut mampu menenangkan hati, menghapus kesendirian, serta
menumbuhkan harapan di tengah keterbatasan. Dari momen
sederhana itu lahir kekuatan baru untuk melanjutkan hari, disertai
keyakinan bahwa pertolongan Allah dapat hadir melalui tangan-
Itangan hamba-Nya yang dermawan.
| |
| Oleh karena itu, mari manfaatkan momentum Ramadhan untukl
memperbanyak sedekah berbuka. Jadikan setiap hidangan yang
kita berikan sebagai ladang amal yang terus mengalir pahalanya,
Ibahkan bisa menjadi amal jariyah apabila manfaatnya dirasakan!
Ibanyak orang. |
| |
Semoga kita termasuk golongan yang ringan tangan dalamI
berbagi, terutama kepada mereka yang menantikan waktu berbuka.
Dengan sedekah, kita tidak hanya mengenyangkan perut orang lain,
|tetapi juga menumbuhkan keberkahan dalam hidup. Pada akhirnya,I
|berbagi adalah cara indah untuk mendekat kepada Allah sekaligus|
jmemuliakan sesama. |

IKor\tributor: Abdullah Azzam
Editor: - |



Malam Tarawih, Menyalakan Cahaya

Kebersamaan

| Salat Tarawih merupakan salah satu ibadat
stimewa yang hanya hadir di bulan Ramadhan. |
Ketika malam tiba dan aktivitas dunia mulai meredaj
rnasjid—masjid kembali hidup oleh langkah kaki kaun’]
uslimin yang datang dengan harapan meraih ampuna
dan keberkahan. Tarawih bukan sekadar shalat sunnah
fnelainkan momentum  untuk memperkuat hubunganlI
dengan Allah SWT sekaligus mempererat kebersamaan dl
tengah masyarakat. |
| |
| Suasana Tarawih selalu menghadirkan ketenangan
ang sulit ditemukan pada malam-malam biasa. Lantunar\
ayat suci Al-Qur’an, saf yang tersusun rapi, serta doa-doa
ang dipanjatkan bersama menciptakan rasa persaudaraan
k/ang hangat. Dalam barisan yang sejajar tanpé
memandang latar belakang, kita diingatkan bahwa padd
hakikatnya semua manusia setara di hadapan-Nya. |
| |
Namun, kemeriahan Tarawih juga mengandung pesar
sosial yang mendalam. Tidak semua orang dapat menjalani
amadhan dengan tenang; sebagian masih dibayangi
kekhawatiran akan kebutuhan hidup. Kesadaran in
keharusnya menggerakkan hati untuk lebih peka, karend
ibadah yang kuat selalu berjalan beriringan dengan
kepedulian terhadap sesama. |

Tarawih mengajarkan bahwa keimanan tidak berhenti
fada gerakan dan bacaan, tetapi juga tercermin dalam
indakan nyata. Menyisihkan sebagian rezeki untu
embantu mereka yang membutuhkan adalah card
menghadirkan cahaya Ramadhan agar dapat dirasakan
Jebih luas. |

Sering kali, masjid menjadi pusat kebaikan selam
amadhan. Dari sana, bantuan disalurkan, makanan
dibagikan, dan berbagai program sosial digerakkan.
Kehadiran jamaah Tarawih bukan hanya meramaikar
tempat ibadah, tetapi juga memperkuat semangat gotond
royong yang menjadi fondasi kehidupan bersama. |
|

! Memberi di malam hari memiliki keindahan tersendiri|
Saat banyak orang memilih beristirahat, ada tangan-
angan yang terulur dengan tulus tanpa mengharap pujian.
lr(ebaikan yang lahir dalam keheningan seperti ini justr
terasa lebih dekat dengan keikhlasan. _ _ _ _ _ _ _|

I Tarawih juga menjadi pengingat bahwa harta hanyaIaH
ltitipan. Di dalam setiap rezeki terdapat hak orang lair
lyang perlu ditunaikan. Dengan menunaikannya, hati
|menjadi lebih lapang dan ibadah terasa lebih bermaknaj
|karena kita tidak hanya mendekat kepada Allah tetapj
Ijuga menghadirkan manfaat bagi manusia. |

I Lebin jauh lagi, kebiasaan berbagi setelah atau sebelun4
ITarawih dapat menumbuhkan harapan bagi banyak or’angI
IBantuan yang mungkin terlihat sederhana bisa menjadi
lalasan seseorang tersenyum di tengah kesulitan. Dari
Isinilah Ramadhan memancarkan wajahnya sebagai bulan
Ikasih sayang. |
! Tarawih  menumbuhkan kebersamaan yangI
|menggerakkan kepedulian, mengingatkan kita agar tidak
Imembiarkan siapa pun menjalani Ramadhan sendirian!
|Dari pertemuan di masjid lahir perhatian sederhana yand
jmenghadirkan kehangatan, mempererat persaudaraan;
dan meneguhkan bahwa ibadah terasa lebih indah ketikq
dijalani bersama. Kebersamaan itu juga menumbuhkal
Irasa saling menjaga, sehingga Ramadhan menjadi waktu
Iyang penuh dengan ketenangan dan kasih sayang.

| 1
| Bayangkan jika setiap langkah menuju masjid jugd
diiringi niat untuk membawa kebaikan bagi orang lain;
|Ramadhan akan terasa lebih hangat, dan Tarawih tidaH
hanya menjadi ritual tahunan, melainkan gerakan bersamﬁ
Iuntuk saling menguatkan. |
1 Pada akhirnya, Tarawih mengajarkan keseimbangaH
lantara kesalehan spiritual dan tanggung jawab sosiall
|Malam-malam Ramadhan bukan hanya tentang berapa
|rakaat yang kita dirikan, tetapi juga tentang seberapg
Ibesar manfaat yang kita hadirkan. |
! BbSemoga setiap langkah menuju Tarawih menjad#
IIangkah menuju kepedulian yang lebih luas. Mari jadikaH
Imalam-malam  Ramadhan  sebagai  waktu  untuK
Imemperbanyak ibadah sekaligus menebarkan kebaikan)
|@gar keberkahan tidak hanya berhenti pada diri kita, tetapj
Imengalir kepada banyak kehidupan. |
Kontributor: Abdullah Azzam

Editor: - |
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TABEL
PERHITUNGAN ZAKAT



TABEL
REKENING ZIS

jatim.baznas.go.id/rekening

6171002500

7001229694

7010333661

% BCAsyanah 005777500

1000160488

860007852100

““Dan orang-orang yang menunaikan zakat,
mereka itulah orang-orang yang
beruntung.”

(@S. Al-Mu’minun: 4)

kesadaran

Zakat membuka pintu keberkahan hidup
Mari tunaikan zakat dengan penuh ‘


https://jatim.baznas.go.id/rekening

ZAKAT WUJUDKAN
EKONOMI MANDIRI

Zakat menghidupkan semangat
wirausaha yang mandiri dan tangguh

6171002500 * BCAsyanah 005777500
7001229694 1000160488

7010333661 860007852100
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